



Sistem pengambilan kebijakan di Negara kita dipengaruhi oleh hal–hal politis,
Hukum, Social dan Ekonomi. Peranan ini memberikan pengaruh yang besar terhadap
pembahasan dana insfrastruktur di tingkat Legislative. Ketersediaan dana yang
terbatas dan sumber daya alam yang menipis, menghadapkan kita pada persoalan yang
tak pernah kunjung selesai di bangsa ini. Persoalan tahunan ini hampir terjadi di
seluruh Kabupaten, Kota dan Provinsi yang ada di Indonesia dengan masing-masing
karateristik yang dimiliki. Prasarana infrastruktur memerlukan biaya yang cukup besar
dan penggunaan sumber daya alam yang banyak, agar bisa memenuhi kebutuhan
pembangunan yang ada, maka alternatif penghematan dan efisiensi biaya harus
dilaksanakan.
Untuk itu Life Cycle Cost Analysis (LCCA) coba diterapkan terhadap masalah
yang ada, kerterbatasan dana dan sumberdaya alam dapat di kelola menggunakan
manajemen LCCA, kelebihan-nya adalah dapat digunakan pada tahap pra-konstruksi
dan paska-konstruksi. Dari segi ekonomi dan material kita bisa membuat beberapa
alternatif pilihan dalam menentukan suatu keputusan yang tepat terhadap proyek
tersebut, kelebihan ini ditunjukan pada beberapa elemen LCCA seperti: biaya awal
pekerjaan, rehabilitasi, kerugian jika terjadi kegagalan, waktu analisa, tingkat
penyusutan fisik terhadap uang dan inflasi.
LCCA adalah alat ekonomi yang membolehkan orang mengukur perbedaan
biaya sebagai alternatif pilihan investasi, juga dapat digunakan dalam menganalisa
proyek baru dan pekerjaan pemeliharaan aset infrastruktur seperti jalan-jembatan,
gedung, dan bidang keairan. Dalam sebuah media online pertanggal 09 September
2013 memberitakan kerja sama Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Jepang dalam
2membangun infrastruktur yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, kerjasama ini
diwakili Kementrian Pekerjaan Umum Indonesia dan Kementrian Pertahan,
Insfrastruktur, Transportasi dan Pariwisata Jepang, kesepakatan tersebut menerapkan
konsep manajemen lingkungan bidang jalan dan jembatan, dimana Life Cycle Cost
Analysis (LCCA) untuk jalan dan Life Cycle Assessment (LCA) untuk jembatan.
(http://www.pu.go.id/main/view_pdf/8826)
LCCA menjadi Tantangan untuk diterapkan pada ruas jalan Kota Teminabuan-
Keyen Kabupaten Sorong Selatan, menentukan berapa besar kerusakan exsisting yang
terjadi dengan menggunakan PCI sebagi instrument, dan program RealCost 2.5
memberikan alternatif pilihan biaya dengan prinsip ekonomi guna mencapai umur
layan struktur yang tahan lama dan ekonomis.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kerusakan dan kondisi perkerasan serta rehabilitasi dan
jenis penanganan yang dilakukan pada jalan Kota Teminabuan-keyen dengan
menggunakan metode PCI?
2. Berapa nilai ekonomis yang dihasilkan Life Cycle Cost Analysis (LCCA)?
1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan dengan batasan-batasan masalah yang ditentukan sebagai
berikut:
1. Lokasi penelitian dilakukan pada ruas jalan Kota Teminabuan-Kayen
Kabupaten Sorong Selatan Provinsi Papua Barat.
2. Data sekunder yang dibutuhkan mengenai ruas jalan Kota Teminabuan-Keyen
dari instansi terkait.
3. Data kerusakan jalan diperoleh dari pengamatan langsung pada segmen-
segmen yang ditinjau di jalan Kota Teminabuan-Keyen.
34. Penilaian kerusakan dan kondisi perkerasan jalan mengunakan Pavement
Condition Insdex (PCI) dan Perhitungan Rencana Anggaran Belanja
5. Masa kontruksi coba dilakukan dua skenario, dengan umur layan rencana 20
tahun, skenario I (5+15) tahun dan skenario II (10+10) tahun
6. Penentuan rehabilitasi berdasarkan jenis kerusakan dan pengerjaan yang
pernah dilakukan (History Data)
7. Sedangkan rehabilitasi dilakukan untuk skenario I lima (5) kali & skenario II
dua (2) kali
8. Menentukan penyelesaian biaya ekonomis menggunakan SofwareReal Cost 2.5
1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui tingkat kerusakan dan kondisi perkerasan serta rehabilitasi pada
jalan Kota Teminabuan-keyen dengan jenis penanganan menggunakan metode
PCI?
2. Mengetahui biaya ekonomis yang dihasilkan LCCA?
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis, yaitu memberikan tambahan referensi keilmuan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Manfaat praktis, yaitu sebagai acuan bahan evaluasi penting-nya Life Cycle
Cost Analysis (LCCA) dalam pengambilan kebijakan khusus-nya yang
berhubungan dengan uang.
